BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijelaskan di atas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut.

1) Fungsi syair itum-itum pada acara adat mogama yang paling menonjol adalah
permohonan. Permohonan di dalamnya mencakup berbagai aspek berorientasi
pada pertolongan Allah Swt agar kedua pengantin tetap bahagia. Selain itu
juga, syair itum-itum pada acara adat mogama memiliki nilai yang penting dan
bermanfaat. Untuk mewujudkan hal yang terkandung dalam syair itum-itum
pada acara adat mogama, penutur berkenan pada pendengar digunakan fungsi
tersebut dalam diri seorang petuah adat atau penuturakan tampak sikap yang
terpuji. Sikap terpuji dalam yang dimaksud sebagai fungsi pemberi nilai-nilai
seperti memiliki sikap keberanian, optimis, percaya diri, memiliki rasa
tanggung jawab dalam arti mampu menanggung segala resiko yang akan
dihadapinya ketika ia melantunkan syair tersebut. Fungsi syair itum-itum pada
acara adat mogama mogama adalah cerita dan pengajaran serta digunakan juga
dalam kegiatan-kegiatan kesenian dan kebudayaan masyarakat dan digunakan
dalam adat perkawinan. Selain itu juga,fungsi syair ialah: a) sebagai sumber
ilmu pengetahuan, b) sebagai sumber hiburan, c) sebagai sumber nasihat atau
pengajaran, d) sebagai sumber sejarah dan budaya, e) sebagai sumber media

komunikasi dalam masyarakat.
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2) Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam naskah lama berupa syair merupakan
nilai-nilai luhur warisan nenek moyang kita. Nilai-nilai luhur tersebut seperti:
a) nilai sosial, b) nilai religius (agama), ¢) nilai didaktis, d) nilai etis (moral),
dan e) nilai budaya.

Nilai sosial yang tergali meliputi ajaran musyawarah, rendah hati, dan
tolong-menolong.Nilai agama yang terkandung dalam syair mogama meliputi
iman kepada Allah Swt dan kebesaran-Nya, dan berdoa dengan kesungguhan
hati.Nilai didaktis disebut juga dengan nilai didik yaitu nilai-nilai yang
mengandung nasihat, ajaran atau pesan positif berupa bimbingan untuk
melakukan kebaikan dan memberikan pengajaran bagi kehidupan manusia.
Nilai etis (moral) yang terkandung dalam karya sastra lama berupa syair adalah
nilai yang baik-buruknya seseorang dan memiliki nilai positif dimata manusia
lainya.Nilai budaya yang terkandung dalam syair mogama adalah budaya
tasyakuran atau mengadakan sebuah pesta untuk menyambut keberhasilan atau
kemenangan. Sementara itu, nilai-nilai luhur yang terdapat dalam syair mogama
merupakan nilai-nilai mulia yang masih dipakai oleh masyarakat hingga saat ini.
Nilai-nilai tersebut merupakan pedoman masyarakat untuk membentuk perilaku
masyarakat yang luhur. Meskipun naskah syair mogama merupakan naskah lama,
namun ajaran-ajaran nilai luhurnya masih bisa dipakai atau masih relevan dalam

kehidupan masyarakat saat ini.
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5.2 Saran
Berdasarkan beberapa kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan saran
sebagai berikut.

1) Syair itum-itum pada acara adat mogama merupakan salah satu unsur budaya
daerah yang perlu dilestarikan. Untuk itu diperlukan penelitian yang lebih
meluas lagi sehingga segala bentuk aspek karya sastra berupa syair mogamaini
dapat terungkap.

2) Karya sastra puisi lama berupa syair ialah sebagai suatu tradisi bagi masyarakat
Mongondow. Syair itum-itum pada acara adat mogama perlu terus
dikembangkan lagi agar dapat menambah khazanah budaya daerah dan
memperkenalkan kepada generasi muda dan kalangan umum

3) Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, penelitian lebih lanjut tentang syair
itum-itum pada acara adat mogama ini perlu dilakukan penelitian yang lebih
mendalam lagi agar semua lebih tampak jelas bahwa syair itum-itum pada
acara adat mogama merupakan salah satu karya sastra berupa puisi lama yang

perlu dikembangkan lebih lanjut.
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